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Kepuasan layanan terhadap pelanggan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Berbeda 
halnya dengan produk fisik, pelayanan dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu. Dari sekian 
banyaknya layanan BRI yang sudah mulai ditingkatkan melalui Teknologi Informasi (TI), yang 
akan diangkat dalam penelitian  ini adalah mengenai peningkatan pelayanan sistem pinjaman 
kredit. Dalam membantu peningkatan layanan pinjaman kredit pada unit Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) Kayu Agung 1, akan dibangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) kelayakan kredit 
berbasis website. Banyak faktor yang digunakan dalam membangun SPK kelayakan kredit, salah 
satunya adalah kriteria yang menjadi indikator utama pada pentuan keputusan. SPK kelayakan 
kredit ini akan dibangun dengan metode perancangan iterasi. Untuk penentuan keputusan akan 
dibuat dengan metode Simple Additive Weighting (SAW), karena metode SAW ini banyak 
digunakan dalam pemecahan masalah yang bersifat multikriteria. Penelitian ini akan 
menghasilkan penentuan keputusan kelayakan kredit yang dilakukan dengan lebih objektif, 
melalui perhitungan kriteria dengan menggunakan metode SAW yang akan menampilkan hasil 
akhir secara terurut berdasarkan nilai tertinggi. Sistem ini juga dapat membantu mempersingkat 
tahapan pengajuan kredit serta membatu calon debitur dalam mengakses informasi kelayakan 
kredit. 
 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW,Kredit, Iterasi, BRI, Bank, Perbankan 
 
Abstract 
Customer service satisfaction is difficult to measure. Different from physical products, 
services change from time to time. From the many services from Unit Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) which is starting to utilize Information Technology (IT), this paper will bring the topic 
about the improvement of the money loaning service. To help improve the loaning service of Unit 
BRI Kayu Agung 1, a web-based loan expediency Decision Support System (DSS) will be built. 
Many factors influence the development of the loan expediency DSS, one of them is the main 
indicator criteria for decision taking. This loan expediency DSS will be built with iterative design 
method. The decision defining will be made using the method Simple Additive Weighting (SAW), 
because this method is often used in multicriteria problem solving. In the end, this project will 
lead to more objective loan expediency decisions, with criteria calculations using the SAW 
method which shows the final results sorted from the highest value. This system will also assist in 
shortening the loan filing process and help debtor candidates access the loan expediency 
information. 
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T. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang perbankan. Teknologi Informasi (TI) yang sangat 
berkembang pesat saat ini, telah menjadi alat utama bagi BRI dalam melakukan inovasi baru agar 
memudahkan layanan terhadap pelanggannya. Mulai bertambahnya fitur pada BRI internet 
banking maupun mobile banking, menunjukkan bahwa peningkatan layanan BRI sudah mulai 
dilakukan untuk memudahkan pelanggannya. Fitur yang disediakan antara lain transfer antar bank 
ataupun sesama bank, cek saldo, dan fitur-fitur pendukung lain yang semakin memudahkan para 
nasabah.  
Kepuasan layanan terhadap pelanggan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Beda halnya 
dengan produk fisik, pelayanan dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu. Dari sekian banyaknya 
layanan BRI yang sudah mulai ditingkatkan melalui TI, yang akan diangkat dalam penulisan 
laporan ilmiah ini adalah meningkatkan pelayanan sistem pinjaman kredit. Saat ini, pelayanan 
pinjaman kredit yang dilakukan mengharuskan calon debitur (Pelanggan Perbankan) untuk datang 
ke kantor BRI, lalu menyiapkan berkas-berkas yang telah ditentukan untuk diserahkan kepada 
pihak BRI. Setelah proses tersebut, akan dilakukan pemeriksaan terhadap keaslian syarat dan 
kelengkapan berkas calon debitur. Proses selanjutnya adalah, petugas BRI menggali informasi 
terhadap calon debitur untuk memastikan layak atau tidaknya calon debitur tersebut diberikan 
pinjaman serta akan dilakukan juga analisis nominal oleh petugas marketing BRI. Setelahnya, 
akan dilakukan verifikasi berkas analisis dari petugas marketing oleh bagian administrasi, 
kemudian hasil verifikasi diberikan kepada kepala unit untuk diambil keputusan. 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kelayakan Kredit dirasa perlu dikembangkan pada 
Unit BRI Kayu Agung 1. Sistem berbasis website yang akan dibangun diharapkan mampu 
membantu Unit BRI Kayu Agung 1 dalam menentukan calon debitur yang tepat serta 
memudahkan calon debitur dalam pengajuan kredit. Dengan adanya SPK kelayakan kredit ini, 
calon debitur tidak perlu datang ke kantor BRI terlebih dahulu untuk menggali informasi 
mengenai tahapan pinjaman kredit. Sistem pendukung keputusan merupakan model dari sistem 
yang terdiri atas keputusan yang bersifat tertutup atau terbuka. Sistem keputusan tertutup 
menganggap bahwa keputusan dipisah dari masukan yang tidak diketahui lingkungannya. Sistem 
keputusan terbuka memandang keputusan sebagian berada dalam suatu lingkungan yang rumit 
dan sebagian tak diketahui. Keputusan dipengaruhi oleh lingkungan dan pada gilirannya proses 
keputusan kemudian mempengaruhi lingkungan[1]. SPK Kelayakan Kredit ini akan dibangun 
dengan metode pengambilan keputusan Simple Additive Weighting (SAW), karena metode SAW 
ini banyak digunakan dalam pemecahan masalah yang bersifat multikriteria. Apabila rancang 
bangun SPK ini dapat berjalan dengan baik, tentunya akan meningkatkan layanan mutu pada 
produk BRI. Berdasarkan latar belakang di atas, maka diusulkan sebuah Sistem Pendukung 
Keputusan Kelayakan Kredit yang berbasis website dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 
Kelayakan Kredit pada Kantor Unit Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kayu Agung 1 Berbasis 
Website dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW)” dengan tujuan agar dapat 
memperoleh hasil analisis calon debitur yang sama berdasarkan indikator kriteria penilaian yang 
sama, serta untuk mempersingkat tahapan pelayanan pengajuan kredit. Selain itu, sistem ini juga 
bermanfaat dalam memberikan rekomendasi calon debitur yang layak untuk menerima pinjaman 
kredit berdasarkan urutan prioritas dan Memaksimalkan kinerja pelayanan pinjaman kredit. 
Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terdapat beberapa penelitian serupa 
yang menjadi landasan, seperti SPK Kredit Kepemilikan Rumah Studi Kasus pada Bank UOB[2], 
SPK Pemberian Kredit Studi Kasus pada PT. BPR Arta Manunggal[3], dan SPK Kredit Usaha 
Rakyat Studi Kasus pada Unit BRI Kaliangkrik Magelang[4]. Berdasarkan ketiga referensi 
penelitian tersebut, menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan pemberian kredit diterapkan 
agar dapat membantu perusahaan dalam menentukan calon debitur yang tepat dengan 
memberikan rekomendasi calon debitur berdasarkan prioritas.  
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2. METODE PENELITIAN 
 
Pada kegiatan penelitian, terdapat alur penelitian yang terdiri dari lima tahapan  sebagai 
acuan yang telah dirangkum dan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
   Gambar 1 Alur Penelitian 
 
2.1 Tahapan Pengumpulan Data 
Pada tahapan pengumpulan data, dilakukan wawancara langsung kepada Kepala Unit 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kayu Agung 1 untuk mengetahui secara jelas bagaimana alur 
peminjaman kredit yang berjalan saat ini. Lalu, dilakukan analisis untuk mengetahui apa saja 
kelemahan yang terdapat pada prosedur yang berjalan yaitu tentang proses pengajuan dan 
penilaian kelayakan kredit. Setelah itu, dilakukan studi pustaka untuk mendalami bagaimana 
pengerjaan proyek sistem pendukung keputusan kelayakan kredit ini akan dilakukan. 
Kemudian, dilakukan sampel kuisioner ahli untuk mencari rating kecocokan atau nilai 
berdasarkan kriteria yang ada. 
 
2.2 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi perancangan yang akan digunakan dalam perancangan SPK ini adalah 
metodologi iterasi (iteration). Metodologi iterasi merupakan suatu metode yang tahapan atau 
fasenya dapat dilaksanakan secara berulang-ulang sampai mendapatkan hasil yang 
diinginkan[5]. Metode iterasi memiliki beberapa tahapan pengembangan, yaitu sebagai 
berikut:  
1. Tahapan Perencanaan  
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah untuk menentukan 
ruang lingkup sistem yang akan dibangun. Persiapan membuat jadwal dan melakukan 
pengumpulan data-data yang penting pada perusahaan.  
2. Tahapan Analisis  
Pada tahapan analisis, seluruh kebutuhan aplikasi harus bisa didapatkan, termasuk 
didalamnya kegunaan aplikasi yang diharapkan pengguna dan batasan-batasan aplikasi. 
Dalam melakukan analisis ini, informasi penting dapat diperoleh melalui tahapan 
wawancara, survei atau diskusi. Hasil dari tahapan analisis ini dapat menjadi dokumentasi 
kebutuhan pengguna untuk diterapkan pada tahap selanjutnya.  
3. Tahapan Perancangan  
Tahapan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang seharusnya dikerjakan dan 
menentukan  user interface. Tahapan ini membantu menspesifikasikan kebutuhan 
perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.  
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4. Tahapan Implementasi  
Pada tahapan ini dilakukan pemrograman. Pembuatan sistem akan dipecah menjadi 
modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. Selain itu 
dalam tahap ini juga dilakukan pemeriksaan terhadap modul yang dibuat.  
5. Tahapan Pemeliharaan  
Ini merupakan tahapan terakhir dalam metode iterasi. Aplikasi yang sudah dibuat 
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki 
kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan sebelumnya. Perbaikan implementasi unit 
sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 
 
2.3 Sistem Pendukung Keputusan  
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi bersifat interaktif 
yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.  
Sistem pendukung keputusan digunakan dalam membantu pengambilan keputusan pada 
kondisi semi terstruktur dan kondisi tidak terstruktur, serta tidak ada seseorang yang 
mengetahui secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[1].  
 
2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode 
penjumlahan terbobot. Konsep dasar pada metode SAW ialah menghitung penjumlahan 
terbobot dari rating kerja pada setiap alternatif di dalam atribut. Proses normalisasi pada 
metode SAW membutuhkan proses matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW harus memiliki 
beberapa Alternatif (A), Kriteria (C), dan Berat (Weight/W) yang mempunyai bobot[6]. 
Metode SAW memiliki nilai rating kecocokan, seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1 Nilai Rating Kecocokan 
Nilai Rating Predikat 




N5 Sangat Baik 
Sumber: Kusumadewi dalam jurnal informatika mulawarman  
1. Kriteria = Cj 
2. Cj = {C1,C2,C3,…, Cn} 
Metode SAW juga memberi nilai untuk tingkat kepentingan setiap kriteria seperti pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 Nilai Tingkat Kepentingan 
Nilai Rating Predikat 




N5 Sangat Tinggi 
Sumber: Kusumadewi dalam jurnal informarika mulawarman  
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Setelah nilai diberikan pada setiap alternatif di setiap kriteria, maka akan dibuat tabel 
rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3 Rating Kecocokan 
Alternatif Kriteria 
C1 C2 ... Cn 
A1 ... ... ... ... 
A2 ... ... ... ... 
... ... ... ... ... 
An ... ... ... ... 
Sumber: Kusumadewi dalam jurnal informatika mulawarman 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Studi Kasus Kredit BRIGUNA 
Pada studi kasus BRIGUNA terdapat kriteria, bobot dan nilai kriteria pada tabel 4 yang 
menjadi alat ukur yang digunakan untuk menilai kelayakan pengajuan kredit yang didapat dari 
mantri. 
Tabel 4 Kriteria Kelayakan 
No Kriteria Bobot Pilihan Kriteria Nilai 
1 Penghasilan Perbulan 
(PP) 
0,1 >= Rp.10 juta 5 
>= Rp.4,5 juta / < Rp.10 juta 4 
>= Rp. 1,5 juta / < Rp.4,5 juta 3 
< Rp.1,5 juta 2 
2 Nilai Jaminan (NJ) 0,15 > Jumlah Pinjaman 5 
= Jumlah Pinjaman 3 
< Jumlah Pinjaman 2 
3 Jumlah Tanggungan 
(JT) 
0,1 Tidak Ada 5 
1 Orang 4 
2-3 Orang 3 
> 3 Orang 2 
4 Pendidikan Terakhir 
(PT) 




5 Pekerjaan (Pe) 0,2 Pegawai Negeri Sipil 5 
Karyawan Swasta Besar 4 
Karyawan Swasta Kecil 3 
6 Usia (Us) 0,05 20-50 tahun 5 
51-60 Tahun 4 
> 60 Tahun 3 
< 20 Tahun  1 
7 Status (St) 0,05 Menikah 5 
Belum Menikah 4 
Janda/Duda 3 




  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
Dalam kasus BRIGUNA, terdapat 3 pengajuan  yang diusulkan oleh calon 
debitur A, B, dan C. Setelah dilakukan cek berkas dan wawancara oleh mantri 
berdasarkan kriteria yang ada, terdapatlah hasil sebagai berikut. 
1. Calon debitur A merupakan seorang lulusan SMA yang bekerja sebagai 
karyawan swasta kecil berusia 53 tahun berpenghasilan 1,5 juta perbulan yang 
sudah menikah dan memiliki tanggungan 1 orang. Calon debitur A ingin 
mengajukan pinjaman kredit dengan nilai jaminan sama dengan jumlah 
pinjaman dan termasuk dalam kelas bad.  
2. Calon debitur B merupakan seorang lulusan universitas yang bekerja sebagai 
PNS berusia 33 tahun berpenghasilan 3,5 juta perbulan yang belum menikah 
yang memiliki tanggungan sebanyak 3 orang. Calon debitur B ingin 
mengajukan pinjaman kredit dengan nilai jaminan lebih besar dari jumlah 
pinjaman dan termasuk dalam kelas good. 
3. Calon debitur C merupakan seorang lulusan universitas yang bekerja sebagai 
karyawan swaata besar berusia 29 tahun berpenghasilan 5 juta perbulan yang 
sudah menikah dan memiliki tanggungan sebanyak 2 orang. Calon debitur C 
ingin mengajukan pinjaman kredit dengan nilai jaminan lebih kecil dari 
jumlah pinjaman dan termasuk dalam kelas normal.  
Terdapat 4 tahapan dalam perhitungan SAW yang akan menghasilkan 
rekomendasi berdasarkan urutan prioritas. 
Tahap 1 
Nilai kelayakan calon debitur akan masuk sesuai dengan pilihan kriteria yang 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 






















CD A 3 3 4 4 3 4 5 1 
CD B 4 5 3 5 5 5 4 5 
CD C 4 2 3 5 4 5 5 3 
 
Tahap 2 
Sistem akan mulai menghitung menggunakan metode perhitungan Simple 
Additive Weighting (SAW) yang akan mendapatkan dari 
(pilihankriteria/nilaimaks)*bobot yang dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Dalam kegiatan ini, akan dimunculkan hasil perhitungan SAW yang dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
 























CD A 0,06 0,09 0,08 0,04 0,12 0,04 0,05 0,06 0,54 
CD B 0,08 0,15 0,06 0,05 0,2 0,05 0,04 0,3 0,93 
CD C 0,08 0,06 0,06 0,05 0,16 0,05 0,05 0,18 0,69 
 
Tahap 4 
Pada tahap ini, sistem akan mengurutkan berdasarkan hasil tertinggi dari 
perhitungan yang terdapat pada Tabel 7, hasil urutan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
 
Tabel 8 Hasil Pengurutan Calon Debitur 




CD B 0,08 0,15 0,06 0,05 0,2 0,05 0,04 0,3 0,93 
CD C 0,08 0,06 0,06 0,05 0,16 0,05 0,05 0,18 0,69 
CD A 0,06 0,09 0,08 0,04 0,12 0,04 0,05 0,06 0,54 
 
Dari studi kasus di atas dapat dilihat bahwa hasil dari perhitungan SAW akan 
ditampilkan berdasarkan prioritas dan menjadi rekomendasi bagi Unit BRI Kayu 
Agung 1 dalam menentukan calon debitur yang tepat untuk dapat memperoleh 
pinjaman kredit. 
 
3.2 Diagram Use Case 
Sistem  pendukung keputusan kelayakan kredit nantinya dapat diakses oleh tiga aktor 
yakni Calon Debitur, Mantri, dan Kepada Unit. Setiap aktor memiliki hak askesnya 
masing-masing sesuai dengan yang digambarkan pada Gambar 2 
  ISSN: 1978-1520 
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    Gambar 2 Diagram Use Case 
. 
3.3 Prosedur Sistem yang Diusulkan 
Pada Gambar 3 digambarkan bahwa rancangan sistem yang dibuat memiliki tiga entitas 
yaitu calon debitur, mantri, dan kepala unit. Pada rancangan sistem ini terdapat satu proses 
yaitu proses sistem pendukung keputusan kelayakan kredit pada kantor Unit BRI Kayu 
Agung 1 dan terdapat juga aliran data yang masuk dan keluar dari proses ataupun entitas 
yang menggambarkan aliran data yang mengalir pada sistem yang dibuat. 
 
Sistem Pendukung 
Keputusan Kelayakan Kredit 
pada Unit BRI Kayu Agung 1
Kepala Unit






























Gambar 3 Diagram Konteks 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
9 
3.4 Diagram Dekomposisi 
Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada rancangan sistem terdapat lima subsistem yaitu 






























































Gambar 4 Diagram Dekomposisi 
 
3.5 Entity Relationship Diagram 
PadaGambar 5 dapat dilihat bahwa terdapat relasi dari sembilan entitas, dimana 
setiap entitas terdiri dari atributnya masing-masing yang akan menyimpan setiap data 
master dan data transaksi yang dimasukkan melalui sistem pendukung keputusan 

























































































Gambar 5 Entity Relationship Diagram 
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3.6 Rancangan Antar Muka 
 3.6.1 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Pengajuan 
Calon debitur dapat melakukan pengajuan kredit baru berdasarkan jenis 
pengajuan yang diinginkan.Tampilan antarmuka sistem pada menu pengajuan 
kredit baru dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Pengajuan 
 
 3.6.2 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Nilai Kriteria dan Pilihan Kriteria 
 Tampilan antarmuka sistem pada menu nilai kriteria dan pilihan kriteria dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Nilai Kriterian dan Pilihan 
Kriteria 
 
3.6.3 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Nilai Kelayakan 
Menu nilai kelayakan berfungsi untuk menampilkan beberapa pertanyaan yang 
diajukan oleh mantri berdasarkan kriteria yang ada, dimana jawabannya akan 
didapat dari data calon debitur. Tampilan antarmuka sistem pada menu nilai 
kelayakan dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Nilai Kelayakan 
 
3.6.4 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Periksa Berkas 
Menu periksa berkas ini diakses oleh mantri untuk melakukan pengecekan 
kelengkapan berkas yang telah diinput oleh calon debitur. Tampilan antarmuka 
sistem pada menu periksa berkas dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Periksa Berkas 
 
3.6.5 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Penilaian Kelayakan 




Gambar 10 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Penilaian Kelayakan 
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3.6.6 Tampilan Antarmuka Sistem pada Menu Verifikasi Kelayakan 
Tampilan antarmuka sistem pada menu verifikasi kelayakan dapat dilihat 
pada Gambar 11. 
 
 





Berdasarkan hasil dari pengerjaan sistem pendukung keputusan yang diuraikan 
dalam laporan penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Kredit 
pada Kantor Unit Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kayu Agung 1 Berbasis Website dengan 
Metode Simple Additive Weightiing (SAW)”, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penilaian terhadap calon debitur dapat dilakukan seobjektif mungkin melalui data 
yang diperoleh dari calon debitur. Sistem pendukung keputusan ini akan menghitung 
nilai kelayakan calon debitur dan menghasilkan rekomendasi calon debitur yang 
layak menerima kredit berdasarkan prioritas nilai, perhitungan ini diperoleh sesuai 
dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Kemudian, sistem pendukung 
keputusan ini juga dapat melakukan verifikasi akhir calon debitur yang berhak 
menerima kredit berdasarkan keputusan kepala unit. 
2. Sistem pendukung keputusan berbasis website ini diharapkan mampu membantu 
mempersingkat tahapan pengajuan kredit yang dilakukan oleh calon debitur, 
sehingga dalam pengajuan berkas dan penerimaan informasi mengenai pengajuan 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diberikan beberapa 
saran untuk membantu pengembangan selanjutnya pada “Sistem Pendukung Keputusan 
Kelayakan Kredit pada Kantor Unit Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kayu Agung 1 Berbasis 
Website dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW)” sebagai berikut. 
1. Dalam melakukan perhitungan untuk menghasilkan rekomendasi calon debitur 
berdasarkan prioritas dapat dilakukan berdasarkan periode tanggal tertentu.  
2. Dalam pengembangan berikutnya, peniliti dapat membangun sistem pendukung 
keputusan kelayakan kredit ini dapat digunakan oleh seluruh unit-unit BRI Wilayah 
Sumatera Selatan bahkan seluruh unit BRI di Indonesia. 
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